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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisis penelitian tentang Tata Kelola Program Keluarga Harapan 

(PKH) Dalam Meningkatkan Sumber Daya Manusia di Desa Tango Molas 

Kecamatan Poco Ranaka Timur Kabupaten Manggarai Timur berdasarkan aspek 

efektivitas dan transparansi dapat disimpulkan  sebagai berikut: 

6.1.1 Aspek Efektifitas 

 Aspek efektivitas PKH yang diukur melalui lima indikator yaitu penetapan 

RTM bantuan, pelaksanaan sosialisasi dan verifikasi data, penyaluran dana kepada 

peserta PKH, dana yang diterima digunakan untuk kebutuhan pendidikan dan 

kesehatan dan meningkatnya kualitas pendidikan dan kesehatan. Dari kelima 

indikator pada aspek efektivitas ada  tiga indikator yang belum efektif dalam 

pelaksanaan PKH. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu: tidak tepatnya 

penetapan RTM  penerima bantuan, pada saat melakukan sosialisasi sebagian 

peserta tidak memahami apa yang disampaikan oleh pendamping karenakan latar 

belakang pendidikan peserta tamat Sekolah dasar dan dana yang diterima belum 

dimanfaatkan dengan baik oleh peserta. 

a) Pelaksanaan pengelolaan program keluarga harapan di Desa Tango 

Molas berkaitan dengan penetapan rumah tangga miskin (RTM) 

kepada masyarakat miskin/tidak mampu tidak tepat sasaran. Hal ini 
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dikarenakan penetapan RTM tidak sesuai dengan kriteria-kriteria yang 

ditentukan dalam pedoman umum PKH.  

b) Berdasarkan hasil wawancara bahwa berkaitan dengan sosialisasi 

pelaksanaan PKH di desa desa tango molas kurang efektif dikerenakan 

latar belakang pendidikan peserta tidak tamat sekolah dasar dan juga 

karena factor umur yang sudah tidak mudah lagi sehingga kurang 

memahami dengan apa yang disampaikan. Sedangkan berkaitan 

dengan verifikasi data sudah dilakukan dengan efektif. Dalam hal ini 

peserta bisa melengkapi dokumen-dokumen yang diminta dan peserta 

sudah memenuhi kewajiban mereka sebagai peserta PKH. 

c) Berdasarkan hasil penelitian bahwa pelaksanaan PKH yang berkaitan 

dengan penyaluran dana bantuan PKH sudah dikatakan efektif. Dalam 

hal ini proses pencairan sudah dilakukan tepat waktu dan dana bantuan 

dicairkan melalui rekening yang dimiliki masing-masing peserta PKH. 

d)  Dalam pelaksanaan PKH mengenai manfaat dana PKH didesa tango 

molas belum dimanfaatkan secara baik oleh peserta PKH, selain 

digunakan untuk kebutuhan pendidikan dan kesehatan dana tersebut 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan pokok (kebutuhan sehari-hari) 

dikarenakan pendapatan ekonomi peserta masih rendah. 

e) Pelaksanaan PKH untuk meningkatkan kesehatan dan pendidikan 

diDesa Tango Molas sudah berjalan dengan efektif. Hal ini dibuktikan 

bahwa dengan adanya bantuan PKH ini angka putus sekolah 

berkurang, kesehatan ibu dan bayi diperiksa dengan rutin dan juga 
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mampu mengubah pola pikir masyarakat bahwa pendidikan sangat 

penting untuk masa depan anak-anak mereka. 

6.1.2 Aspek Transparansi 

Aspek transparansi diukur melalui dua indikator yakni kejelasan informasi 

mengenai pelaksanaan PKH dan kerangka regulasi yang menjamin transparansi. 

Dalam aspek ini indikator yang tidak terpenuhi di desa Tango Molas yaitu 

kejelasan inoformasi mengenai pelaksaan PKH, hal ini disebabkan karena 

informasi mengenai pelaksanaan terkesan tidak merata sehingga tidak bisa diakses 

oleh masyarakat secara keseluruhan. 

a) Informasi yang diberikan kepada msayarakat terkait dengan pelaksanaan 

PKH di Desa Tango Molas masih sangat minim. Informasi yang diberikan 

terkesan tidak merata  menyebabkan masyrakat tidak mengetahui adanya 

pelaksanaan PKH. 

b) Pelaksanaan PKH di desa tango molas sudah di jalankan sesuai aturan. 

dalam hal ini RTM sudah memenuhi komitmen mereka sebagai peserta 

PKH sehingga tidak ada sanksi yang diberikan kepada peserta PKH. 

6.2 Saran 

a. Untuk Pemerintah Desa agar dalam penetapan Rumah tangga miskin 

(RTM) sebaiknya dilakukan pendataan ulang terhadap masyarakat yang 

tergolong sebagai masyarakat miskin untuk memperoleh data terbaru 

warga Desa Tango Molas agar dalam penentuan RTM penerima bantuan 

diharapkan menggunakan data yang valid agar lebih tepat sasaran. 
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b. Untuk pendamping PKH agar pelaksanaan sosialisasi kepada peserta PKH 

sebaiknya dilakukan secara rutin agar peserta bisa memahami dan juga 

pada saat pertemuan harus mencari tempat yang luas agar peserta bisa 

menyimak dengan baik mengenai apa yang pendamping sampaikan 

sehingga pelaksanaan sosialisasi bisa berjalan dengan efektif, dana yang 

disalurkan kepada peserta PKH dipantau penggunaannya oleh pendamping 

agar dana yang diterima tidak disalahgunakan untuk kebutuhan lain serta 

dalam memberikan informasi kepada masyarakat mengenai PKH 

diharapkan  dengan cara melakukan sosialisasi yang melibatkan tokoh 

masyarakat, aparat desa serta masyarakat agar  mereka bisa mengerti apa 

itu PKH, serta sasarannya tidak terjadinya kecemburuan sosial. 

c. Untuk peserta penerima bantuan PKH agar peserta PKH diharapkan 

menggunakan dana bantuan sebaik-baiknya serta memenuhi kewajiban-

kewajiban yang sudah ditentukan berkaitan dengan pendidikan dan 

kesehatan.    
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